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	ABSTRAK

Diabetes Melitus adalah penyakit yang ditandai dengan terjadinya hiperglikemia dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein yang dihubungkan dengan kekurangan secara absolut atau relatif dari kerja dan atau sekresi insulin. Keberhasilan pada suatu pengobatan Diabetes Mellitus sangat dipengaruhi oleh kepatuhan penderita untuk menjaga kesehatannya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian informasi obat dengan media poster terhadap tingkat kepatuhan minum obat pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di Apotek Sahabat. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Cross sectional bersifat eksperimen semu dengan pretest-postest, menggunakan jumlah sampel sebanyak 28 orang, dengan kuesioner MMAS-8 (Morisky Medication Compliance Scale), dianalisis menggunakan uji t-test berpasangan. Persentase kepatuhan pasien sebelum diberi informasi obat dengan media poster adalah kepatuhan rendah 92,85%, kepatuhan sedang 7,15%. Kepatuhan pasien sesudah diberi informasi obat dengan media poster adalah kepatuhan rendah 21,42%, kepatuhan sedang 71,42%, dan kepatuhan tinggi 7,15%. Pemberian informasi obat dengan media poster berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan nilai signifikansi 0,000.
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ABSTRACT
Diabetes Mellitus is a disease characterized by hyperglycemia and disturbances of carbohydrate, fat and protein metabolism associated with absolute or relative deficiency of insulin action and secretion.The success of Diabetes Mellitus treatment is very affected by the patient compliance to maintain their health. The purpose of this research to know the effect of providing drug information with poster to the level of Type 2 Diabetes Mellitus patients taking medication compliance at Sahabat Pharmacy.The research method used in this research was Cross sectional with quasi-experimental by pretest-postest, with total sample of 28 people, by using MMAS-8 questionnaires (Morisky Medication Compliance Scale), analyzed by using not in pairs t-test. The percentage of adherence before being given drug information with poster media was 92.85% adherence, moderate adherence 7.15%. Patient compliance before being given drug information with poster media was low adherence 21.42%, moderate adherence 71.42%, and high adherence 7.15%. Giving drug information with poster media has an effect on increasing medication adherence in type 2 diabetes mellitus patients with a significance value of 0.000.

Key Words : Type 2 Diabetes Mellitus, Poster, Compliance, MMAS-8


	

	



PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk80186660]Diabetes Melitus merupakan salah satu dari penyakit yang dapat ditimbulkan oleh seorang karena meningkatnya kadar gula di dalam tubuh mengakibatkan berkurangnya sekresi pada insulin progresif karena resistensi  insulin. Gejala ini terjadi pada penderita penyakit Diabetes Melitus yaitu polifagia, polidipsi, polyuria, berat badan yang menurun, dan kebas (Shubrook et al., 2017)
Penelitian epidemiologi saat ini menunjukkan bahwa adanya  peningkatan nilai insidens dan angka penderita Diabetes Melitus tipe 2 di penjuru dunia. Badan Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan akan terjadi peningkatan jumlah pada penderita Diabetes Melitus yang merupakan salah satu peringatan kesehatan dunia. WHO akan memprediksi  akan adanya peningkatan angka pada penderita Diabetes Melitus di Indonesia sebanyak 8,4 juta ditahun 2000 dan 21,3 juta di tahun 2030.
Mengedukasi adalah salah satu penatalaksana diabetes melitus yang juga dapat memberi berpengaruh terhadap keberhasilan pada penderita dalam metaboliknya. Kepatuhan (adherence atau compliance) dapat definisikan sebagai tindakan pada perilaku seorang akan dapat obat yang di rekomendasikan oleh pemberi pelayanan kesehatan (Melorose et al., 2015).
Penyampaian informasi sebaiknya harus dapat mengikuti perkembangan kemajuan teknologi. Pemberian informasi dapat menjadi upaya yang ada dan dapat dilakukan untuk menambah pengetahuan masyarakat untuk mencegah kembalinua penyakit diabetes melitus dan meningkatkan kepatuhan pengobatan pada diabetes melitus tipe 2, salah satunya cara dengan media poster. Poster dapat menampilkan gambar yang menarik minat membaca melalui pandangan sehingga dapat menciptakan  kondisi ini akan membantu masyarakat untuk mampu mendapatkan wawasan  diabetes melitus yang baik dan menarik (Kapti, 2013)
Penelitian ini memiliki tujuan agar mengetahui adanya pengaruh media poster terhadap kepatuhan kepada pasien diabetes melitus tipe 2 di Apotek Sahabat Denpasar Bali.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

[bookmark: _Hlk80186694]Penelitian ini meggunakan metode eksperimen semu dan rancangan penelitian pretest-postest. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

[bookmark: _Hlk80186739]Penelitian ini dilakukan di Apotek Sahabat Denpasar Bali pada  bulan Mei-Juli 2021.

3. Populasi dan Sampel

[bookmark: _Hlk80186771][bookmark: _Hlk80164128]Sampel yaitu  merupakan setengah  dari seluruh objek yang akan dianggap dan diteliti dapat mewakilkan seluruh dari populasi sebanyak 28. Tenik yang akan digunakan didalam penelitian ini dengan metode purposive sampling merupakan diamana pada pengambilan sampel dilakukan mempergunakan kriteria yang sesuai dengan peneliti didalam memilih sampel yaitu penderita diabetes melitus  yang membawa resep obat.

4.   Analisis Data

[bookmark: _Hlk80186791]	Menganlisis data ini dengan menggunakan Analisis Univariat dan Analisis Bevariat yang di Uji dengan SPSS Statistic 22.


HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk80186878]A. Analisis Univariat

a. Umur

Tabel 1. Umur Pasien 
	Umur
	Jumlah

	Signifikasi

	36-45
	8
	30,76%

	46-55 
56-65
	12
6
	46,15%
23,07%



Rentang usia 45 – 55 tahun, menurut (Depkes RI, 2013) kategori umur, yaitu termasuk pada golongan masa lansia awal usia sehingga akan terjadi menurunnya fungsi organ seperti pada pancreas yang menyebabkan pembuatan insulin yang akan menurun  ini terjadi  di rentang usia tersebut dikarenakan gaya hidup mulai tidak baik

b. Jenis Kelamin

Tabel 2. Jenis Kelamin Pasien
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	Signifikasi

	Perempuan
	9
	34,61%

	Laki-laki
	17
	65,38%



Teori yang mengemuka adalah pria memiliki riwayat risiko yang lebih besar terkena diabetes melitusi dibandingkani dari perempuan, begitu juga menurut dari International Diabetes Federation (IDF) di tahun 2013, menyatakan pasien pria diabetes 14 juta lebih banyak jika dibandingkan dengan penderita perempuan

c. Pekerjaan

	Jenis Pekerjaan
	Jumlah

	Signifikasi

	Wiraswasta
	13
	50%

	Karyawan
	6
	23,07%

	IRT
	4
	15,38%

	Pensiun
	3
	11,53%


 Tabel 3. Jenis Pekerjaan
Penelitian (Adisa,. dkk 2011) dilakukan di Nigeria  bahwa pasien yang tidak mempunyai suatu pekerjaan akan memiliki kepatuhan yang lebih tinggi dibanding dengan penderita yang aktif bekerja didalam pekerjaannya.

d. Tingkat Pendidikan 

Tabel 4. Tingkat Pekerjaan

	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	Signifikasi

	SMA
	8
	30,76%

	Perguruan Tinggi
	18
	69,23%



Responden dengan tingkat pendidikan yang tinggi lebih cenderung bekerja di kantor dengan aktifitas fisik yang rendah, di karenakan mereka memiliki waktu yang digunakan untuk duduk di tempat kerja lebih banyak sehingga pada waktu istirahat responden lebih memilih makan makanan yang cepat saji atau makanan hasil buatan orang lain yang tidak diketahui bahan makanan yang digunakan dan di proses pengolahannya di banding dengan makanan dari hasil buatan sendiri.

1 [bookmark: _Hlk80187282]B. Analisis Bivariat
2 
1. Uji Normalitas
3 
Tabel 5. Uji Normalitas dengan Shapiro-wilk
	Kelompok
	Jumlah

	Signifikasi

	Kontrol Sebelum
	13
	0,010

	Kontrol Sesudah
Intervensi Sebelum
Intervensi Sesudah
	13
13
13
	0,078
0,066
0,012



Berdasarkan tabel (5), nilai p-value pada variabel kepatuhan kelompok intervensi sebelum dilakukan pemberian beberapa informasi untuk obat ini sebesar 0,066 yaitu lebih besar dari 0,05 dan setelah pemberian informasi obat sebanyak 0,012 maka lebih kecil dari 0,05. Variabel kepatuhan kontrol sebelum yaitu sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05 dan kontrol sesudah sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05. Hasil yang didapatkan dari nilai signifikasi p lebih kecil dari 0,05, berarti data  yang diperoleh terdistribusi dengan tidak normal.

2. Homogenitas

Tabel 6. Uji Homogenitas
	Kelompok
	Jumlah

	Signifikasi

	Kontrol
	13
	0,905

	Intervensi
	13

	0,954


[bookmark: _Hlk80187331] 
Hasil dari tabel diatas adalah p-value di kelompok kontrol dan kelompok intervensi yaitu 0,905 lebih besar dari  0,05 dan 0,954 lebih besar dari 0,05 hal ini menghasilkan bahwa data pada variabel kepatuhan sebelum  diberikan informasi obat adalah homogen (Joko widiyanto, 2011)  

[bookmark: _Hlk80187360]3. Uji Wilxocon Signed Test

Tabel 7. Hasil Pretest Kelompok Intervensi Dan Kontrol
	Kelompok
	Jumlah

	Signifikasi

	Kontrol- Intervensi 
	26
	0,038




Pada tabel diatas kelompok intervensi memperoleh  p-value untuk uji wilcoxon nilai signifikan Sig. (2-tailed) maka sebesar 0,038  lebih kecil dari nilai (p < 0,05) yaitu ada perbedaan bermakna antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol  maka dapat disimpulkan bahwa adanya nilai berbeda yaitu nilai pretest signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol (Wiratna, 2014). Ini terjadi di karenakan tidak adanya pemberian informasi pada kelonpok intervensi dan kelompok kontrol

Tabel 8. Hasil Postest Pada Kelompok Intervensi Dan Kontrol

	Kelompok
	Jumlah

	Signifikasi

	Kontrol- Intervensi 
	26
	0,000



Pada tabel diatas kelompok intervensi sebesar 0,000 maka lebih kecil dari nilai (p < 0,05) maka terdapat berbedaan rerata dan disimpulkan bahwa adanya berbedaan yang signifikan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Peningkatan  pemahaman tentang  kepatuhan minum obat dengan menggunakan media poster yang diberikan tersebut dapat menumbuhkan rasa kesadaran dan meningkatkan prilaku pasien sehingga kepatuhan minum obat menjadi meningkat. Penelitian memiliki hasil yang sama dengan (GS et al., 2011) yang menunjukan  intervensi farmasi dapat terjadi peningkatan kepatuhan minum obat kepada penderita diabetes melitus.

Tabel 9. Hasil Postest Pada Kelompok Intervensi Dan Kontrol

	Kelompok
	Pengujian

	Signifikasi

	Intervensi 
	Pretest - Postest
	0,001




Pada tabel diatas  menunjukan bahwa nilai kelompok intervensi menunjukan nila 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan adanya berbedaan rata-rata antara hasil pretest dan postest pada kelompok intervensi yang artinya bahwa ada perbedaan yang bermakna antara nilai di peroleh dari pretest dan postest artinya media poster dapat meningkatkan kepatuhan dalam minum obat (Santoso, 2014).



SIMPULAN

Berdasarkan dengan hasil dari penelitian ini adalah kelompok intervensi sesudah pemberian informasi obat didapatkan bahwa nilai p-value sebesar 0,001 sehingga  adanya  pengaruh media poster pada kepatuhan pasien diabetes melitus tipe 2 di Apotek Sahabat Denpasar Bali
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